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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) tingkat efektifitas buku panduan pembelajaran 
kebencanaan yang dikeluarkan oleh BPBD Kabupaten Klaten dengan fokus materi pada 
bencana angin badai. 2) peningkatan perolehan hasil belajar siswa dengan penerapan strategi 
Two-Stay Two-Stray dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan ialah 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design, desain 
ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan hasil belajar 
belajar siswa yang telah diberikan perlakuan dan siswa yang tidak diberikan perlakuan. Kelas 
yang digunakan sebagai kelas eksperimen ialah kelas X AP 2 yang berjumlah 31 siswa 
dengan proses pembelajaran menggunakan strategi Two-Stay Two-Stray dan kelas yang 
digunakan sebagai kelas kontrol ialah kelas X AP 1 yang berjumlah 32 siswa dengan 
menggunakan metode konvensional. Teknik analisis data yang digunakan ialah Sample 
Paired t-Test untuk mengetahui tingkat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi Two-Stay Two-Stray mengalami peningkatan yang lebih signifikan 
yaitu sebesar 22% sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 
peningkatan hasil belajar juga mengalami peningkatan sebesar 16%. Hasil perolehan nilai 
siswa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan bahan ajar buku panduan 
kebencanaan dapat dinilai efektif karena mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui strategi Two-Stay Two-Stray dibanding dengan menggunakan metode konvensional.  
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Abstracts 
The objectives of the research are to know: 1) the effectiveness of the learning guide books 
disaster issued by BPBD Klaten district with a focus on disaster whirlwind material. 2) an 
increase in the acquisition of student learning outcomes with the implementation of the 
strategy Two-Stay Two-Stray in the learning process. The method used was experimental 
research with study design Nonequivalent Control Group Design, this design uses an 
experimental class and control class by comparing students' learning outcomes which have 
been given treatment and students who were not given the treatment. Classes are used as an 





strategies Two-Stay Two-Stray and grade used as the control class is the class X AP 1 totaling 
32 students using conventional methods. Data analysis technique used is Paired Sample t-
Test to determine the level of difference in learning outcomes of students in the experimental 
class and control class. Based on the results of analysis show that student learning outcomes 
using the strategy Two-Stay Two-Stray increased more significantly by 22%, while the 
control class that uses the conventional method of learning outcome also increased by 16%. 
The result of the acquisition value of these students can be concluded that the use of teaching 
materials guide books disaster can be considered effective because it is able to improve 
student learning outcomes through strategies Two-Stay Two-Stray than using conventional 
methods. 
 




Menurut James O. Whittaker (dalam Djamarah, Syaiful Nahri, 2008) menyatakan bahwa 
belajar ialah suatu proses dimana perilaku yang dihasilkan atau dimodifikasi dengan melalui 
pelatihan atau pengalaman. Belajar dilakukan secara terus menerus yang dimulai dari 
lingkungan keluarga hingga melalui bidang akademik. Belajar dilakukan dengan tujuan untuk 
menghasilkan perubahan yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan melalui berbagai tahapan-tahapan yang terjadi 
secara kompleks. Kegiatan pembelajaran yang bersifat akademik akan memerlukan suatu alat 
sehingga proses belajar tersebut dapat tercapai. Salah satu komponen yang dibutuhkan dalam 
belajar ialah bahan ajar. Bahan ajar memiliki tujuan untuk mempermudah siswa menguasai 
dan memahami materi yang ada di dalam kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat 
diterapkan dalam kehidupan masing-masing. Salah satunya ialah bahan ajar yang membahas 
mengenai kebencanaan yang ada disekitar lingungan siswa bahkan pernah menimpa keluarga 
dan diri mereka sendiri. 
Berdasarkan pengertian bencana yang tercantum dalam UU No. 24 Tahun 2007 
mendefinisikan bahwa benana sebagai “Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
atau mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor 
alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkakn timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan ligkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis”. 
Bencana merupakan suatu aktivitas yang dapat terjadi secara tiba-tiba dan menimpa suatu 
kelompok manusia yang disebabkan oleh ulah mereka sendiri maupun aktivitas alam 






Pada hari Jumat, 15 Juli 2016 telah terjadi bencana angin kencang yang menerjang 3 desa di 
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Angin kencang tersebut terjadi di 
Dukuh Gupolo, Desa Cucukan yang menyebabkan 11 bangunan rusak ringan yang mayoritas 
berupa rumah-rumah warga, di Dukuh Glonggong Desa Kotesan terdapat 11 bangunan rusak 
ringan dua diantaranya merupakan mushola dan pos ronda serta seorang korban mengalami 
luka ringan akibat tertimpa kayu atap rumah saat angin kencanag tersebut menerjang, 
kemudian di Dukuh Geneng, Desa Sanggrahan terdapat empat rumah mengalami kerusakan 
dan satu buah pohon tumbang akan tetapi tidak mengganggu akses jalan. Kepala BPBD 
Kabupaten Klaten menghimbau kepada masyarakat untuk tetap waspada karena meskipun 
telah memasuki musim kemarau akan tetapi masih ada kemungkinan terjadi hujan deras 
disertai angin yang disebabkan oleh dampak cuaca ekstrem. (bpbdklaten.com). 
Peningkatan pemahaman masyarakat tentang bencana dapat dilakukan dengan memberikan 
pengetahuan kebencanaan sejak dini salah satunya melalui sistem pendidikan. Semakin dini 
usia siswa dalam mengetahui kebencanaan maka diharapkan risiko yang ditimbulkan akibat 
bencana tersebut dapat diminimalisir. Anak-anak merupakan korban bencana yang sangat 
rentan hal ini diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mereka terhadap bencana, sedangkan 
sebagian besar waktu mereka berada disekolah. Pemberian pengetahuan kebencanaan kepada 
siswa sejak dini merupakan salah satu tindakan untuk meningkatkan pengurangan risiko 
bencana. Pemberian pengetahuan kebencanaan tersebut dapat menggunakan strategi Two-
Stay Two-Stray. 
Menurut Anita Lie (2008) menyatakan bahwa “Model pembelajaran dua tinggal dua tamu 
(Two-Stay Two-Stray) memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil 
dan informasi dengan kelompok lain. Pembagian dalam kelompok kooperatif Two-Stay Two-
Stray lebih memperhatikan pada bidang akademis, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
dengan komposisi kelompok yang heterogen. Menurut Jarolimek dan Parker (dalam Isjoni, 
2009), menyatakan bahwa “Guru membuat kelompok yang heterogen dengan alasan untuk 
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling 
mendukung satu dengan yang lain, meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan 
gender serta memudahkan pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok memiliki 
peserta didik dengan kemampuan yang lebih tinggi yang dapat membantu teman lainnya 
dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada didalam kelompok. 
Pembagian kelompok yang heterogen pada sisa akan membantu karena ada siswa yang 





rendah dan belum bisa memahami materi pelajaran maupun tugas yang diberikan oleh guru. 
Siswa yang memiliki kemampuan biasa maupun rendah dapat ikut belajar dan mengikuti 
proses pembelajaran dengan bantuan teman sebayanya yang memiliki kemampuan dan rasa 
antusias lebih tinggi. Hal ini akan berpengaruh pada motivasi dan hasil belajar yang diperoleh 
siswa diakhir pertemuan. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk 
angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Dari 
sisi guru, tindak belajar dan mengajar dilihat dari evaluasi hasil belajar siswa. Nilai yang 
diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi 
pelajaran. Sedangkan dari sisi siswa, berakhirnya proses belajar mengajar pada puncak proses 
belajar dilihat dari hasil belajar yang mereka peroleh. 
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah : 
a. Apakah penggunaan buku panduan kebencanaan telah sesuai dengan standar 
kompetensi dan mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi bencana 
angin badai? 
b. Apakah hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan buku panduan kebencanaan dengan strategi Two-Stay 
Two-Stray? 
Tujuan penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan : 
a. Penggunaan buku panduan kebencanaan telah sesuai dengan standar kompetensi dan 
mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi bencana angin badai. 
b. Hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan buku panduan kebencanaan dengan strategi Two-Stay Two-Stray 
Hipotesis pada penelitian ini adalah ada perbedaan pada hasil belajar siswa setelah 
dilakukan proses pembelajaran menggunakan buku panduan pembelajaran kebencanaan 
yang sesuai dengan standar kompetensi pada materi bencana angin badai dengan strategi 
Two-Stay Two-Stray. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design yang 
akan menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada desain ini setiap 
anggota dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipileh secara random akan 





Populasi yang akan digunakn dalam penelitian ini ialah siswa kelas X AP 1 dan kelas X AP 2 
di SMK Negeri 1 Klaten. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 
63 siswa yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang akan 
digunakan adalah siswa kelas X AP 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X AP 2 sebagai kelas 
eksperimen. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi, observasi, dan tes 
tertulis. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data daftar nama dan jumlah 
siswa. Metode observasi digunakan untuk mengetahui karakter siswa. Sedangkan metode tes 
tertulis digunakan untuk pengukuran kemampuan berpikir siswa. 
Instrumen yang telah dibuat selanjutnya akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
kepada siswa sekolah lain sebelum diberikan kepada siswa yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Perhitungan uji validitas menggunakan SPSS 16.0 dengan rumus Product 
Moment. Pengambilan keputusan hasil uji validitas dilihat dari r hitung > r tabel. Jumlah 
sampel untuk setiap kelas adalah 32 siswa sehingga taraf signifikan yang dibutuhkan supaya 
soal instrumen valid ialah sebesar 0,349. Pengukuran uji reliabilitas dapat menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dan dibantu dengan menggunakan SPSS 16.0 yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keakuratan instrumen setekah dilakukan uji validitas. Soal yang diuji 
tingkat reliabilitasnya tersebut merupakan soal valid dengan bentuk Multiple Choice yang 
diberikan kepada siswa di SMK Kristen 2 Klaten. 
Selesai dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk memenuhi syarat uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan rumus 
Kolmogrov Sminov. Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas ialah jika nilai 
signifikan >0,05 maka Ho diterima sedangkan jika nilai signifikan <0,05 maka Ho ditolak. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini telah terdistribusi secara normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas 
digunakan untuk menjelaskan tingkat homogenitas dari suatu data, semakin kecil varian dari 
kelompok data tersebut maka semakin besar tingkat homogen yang dimiliki. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Sample Paired t-Test yang dilakukan setelah 
pengambilan hasil belajar siswa dengan membandingkan antara hasil test sebelum diberikan 
perlakuan dengan hasil test setelah dilakukan perlakuan. Proses pembelajaran pada kelas 
kontrol akan menggunakan metode konvensional sedangkan kelas eksperimen akan 





Pengujian hipotesis Sample Paired t-Test dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0. 
pengambilan sampel dilakukan secara random dengan dua sampel berpasangan. Kesimpulan 
hasil analisis data dapat dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh, jika nilai signifikan >0,05 
maka Ho diterima dan jika nilai signifikan <0,05 mak Ho ditolak. Nilai signifikan >0,05 
berarti mengindikasikan bahwa tidak ada perubahan secara signifikan pada hasil belajar siswa 
berdasarkan nilai pre-test dan post-test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.Pelaksanaan Penelitian 
Proses pembelajaran angin badai menggunakan 1 KD yaitu 2.1 Mengklasifikasikan bencana 
berdasarkan tanda-tandany. Pengambilan KD ini disesuaikan dengan metode yang 
digunakan yaitu strategi Two-Stay Two-Stray. Strategi ini terfolus pada kerjasama antar 
siswa sehingga mereka ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 
berbagai jenis tanda-tanda suatu bencana. 
Siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 2-3 oramg akan 
berperan sebagai tamu dan sisanya akan berperan sebagai tuan rumah. Setiap kelompok 
akan diberi sub-sub materi bencana angin badai . Siswa akan diberikan waktu untuk 
mempelajari setiap sub-sub yang telah diberikan bersama dengan kelompoknya masing-
masing sebelum siswa yang berperan sebagai tamu berpindah ke kelompok lain untuk 
mencari materi. Setelah mereka selesai berdiskusi maka siswa yang berperan sebagai tamu 
berpindah ke kelompok lain untuk mencari informasi, tuan rumah harus menjelaskan materi 
yang mereka miliki kepada setiap tamu yang berkunjung dan memastikan bahwa tamu 
tersebut telah memahami materi yang mereka sampaikan. Siswa yang berperan sebagai 
tamu bertugas untuk membuat ringkasan tentang materi yang disampaikan oleh tuan rumah. 
Selesai tamu berkunjung ke semua kelompok kemudian mereka kembali ke kelompoknya 
masing-masing untuk berdiskusi dan membuat kesimpulan mengenai materi yang telah 
mereka peroleh dari kelompok lain. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Klaten selama dua hari dengan sampel kelas X 
AP 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X AP 2 sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol terdiri 
dari 32 siswa sedangkan untuk kelas eksperimen terdiri dari 31 siswa. Proses pembelajaran 
pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional dan untuk kelas eksperimen 





3.2.Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 0,000<0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan anatara 
hasil belajar siswa pada pre-test dan post-test. Hasil hipotesis pada kelas kontrol ialah 
0,000>0,05 sehingga pada kelas kontrol pun tidak terdapat perbedaan yang signifikanpada 
hasil pre-test dan post-test. 
3.3.Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Kelas X AP 2 yang digunakan sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini menggunakan 
strategi Two-Stay Two-Stray. Perbandingan hasil rata-rata nilai yang diperoleh anatar nilai 
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan sebanyak 20% dari 58 menjadi 80. 
 
Gambar 1 Diagram Batang Hasil Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Eksperimen 
 
3.4.Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Kelas X AP 1 merupakan kelas yang digunakan sebagai kelas kontrol. Siswa yang ikut 
dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa. Berdasarkan hasil perolehan nilai rata-rata dapat 
diketahui bahwa hasil belajar pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan. Perolehan 














Gambar 2 Diagram Batang Hasil Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Kontrol 
 
3.5.Perbedaan Nilai Kelas Eksperimen dan Nilai Kelas Kontrol 
Hasil belajar siswa pada post-tst memiliki perbedaan. Pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan strategi Two-Stay Two-Stray hasil yang dicapai lebih signifikasn 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pada kelas 
eksperimen siswa diajak untuk turut berperan aktif dalam proses pembelajaran bersama 
dengan teman sebayanya sehingga mereka tidak belajar secara invidu. Pemberian materi 
bencana angin badai dengan buku panduan pembelajaran kebencanaan tetapi 
menggunakan model pembelajaran yang berbeda akan berdampak pada hasil belajar yang 
diperoleh. Perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih mengalami kenaikan yang 
signifikan jika dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. 
 
Gambar 3 Diagram Batang Hasil Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
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Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Santika dan Hartono (2014) bahwa 
kenaikan tingkat hasil belajar siswa dipengaruhi oleh adanya rasa ingin tahu dan tanggung 
jawab untuk melakukan proses pembelajaran yang ditimbulkan antar teman sebaya. Siswa 
dapat menerima penerpaan strategi Two-Stay Two-Stray yang mengharuskan mereka 
memiliki rasa tanggung jawab karena setiap siswa memiliki peran masing-masing saat 
pembagian materi antar kelompok. 
Penggunaan strategi Two-Stay Two-Stray memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 
sebagai berikut : 
Kelebihan penerapan strategi Two-Stay Two-Stray antara lain : 
a. Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
b. Siswa dapat saling berinteraksi sesama teman sebaya untuk berbagi materi 
c. Siswa mampu untuk bekerjasama sesai dengan peran masing-masing 
d. Siswa dapat menggunakan gaya bahasa masing-masing saat berdialog dengan 
temannya sehingga mereka lebih mudah memahami. 
Kekurangan penerapan strategi Two-Stay Two-Stray antara lain : 
a. Suasana kelas menjadi lebih gaduh karena siswa saling berdialog untuk bertukar 
informasi. 
b. Ada siswa yang menjelaskan materi dengan cara berbicara cepat yang terkadang 
teman yg lain kurang mengerti. 
 
4. PENUTUP 
Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
hasil belajar siswa antar nilai pre-test dan nilai post-test. Perbedaan yang signifikan tersebut 
terjadi pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Materi yang digunakan dalam 
pembelajaran ini ialah materi bencana angin badai dengan penggunaan satu KD yaitu 2.1 
Mengklasifikasikan bencana berdasarkan tanda-tandanya. Penelitian ini menggunakan satu 
kelas eksperimen pada kelas X AP 2 dan kelas kontrol pada kelas X AP 1. Perubahan yang 
signifikan dapat terlihat berdasarkan hasil belajar pada nilai post-test antara  kelas yang 






Analisis hipotesis penelitian ini menggunakan Sampel Paired t-Test yang menunjukkan 
adanya perbedaan secara signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kenaikan hasil belajar siswa pada materi bencana angin badai setiap kelas 
berbeda. Pada kelas eksperimen terjadi kenaikan sebesar 22% sedangkan pada kelas kontrol 
terjadi kenaikan hasil belajar sebesar 16%. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa 
nilai post-test siswa yang menggunakan strategi Two-Stay Two-Stray mengalami kenaikan 
yang lebih signifikan dibandingkan dengan nilai post-test siswa yang menggunakan metode 
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